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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menulis tentang 99% Nabi-Nabi Yahudi dari kaum yang tidak percaya kepada 
Tuhan, terlebih dahulu penulis memohon ampun kepada Allah SWT. Disini penulis mencoba untuk 
membuka tabir yang menutupi rahasia tentang 99% Nabi-Nabi Yahudi dari kaum yang tidak 
percaya kepada Tuhan, berdasarkan deoxyribonucleic acid (DNA).

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang 99% Nabi-Nabi Yahudi dari kaum 
yang tidak percaya kepada Tuhan, yaitu ayat-ayat:

”dan mereka yang beriman kepada Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya akhirat (Al Baqarah: 2: 4).

"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan 
serta pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa (Al Anbiyaa' : 21: 48).

”Dan Kami iringkan jejak mereka dengan Isa putera Maryam, membenarkan Kitab yang 
sebelumnya, yaitu: Taurat. Dan Kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil sedang 
didalamnya petunjuk dan dan cahaya, dan membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab 
Taurat. Dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.(Al Maa'idah:
5: 46).

”Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan 
wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu 
kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun dan 
Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163).

"...tidak ada jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuh atau bakar dia",...(Al 
'Ankabuut : 29: 24).

"...kami ilhamkan kepada ibu Musa "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya 
maka jatuhkan dia ke sungai...(Al Qashash : 28: 7).

”...Bani lsrail berkata: "Hai Musa. buatlah untuk kami sebuah tuhan sebagaimana mereka 
mempunyai beberapa tuhan." Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang 
tidak mengetahui.(Al A'raaf : 7: 138).

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang 99% Nabi-Nabi Yahudi dari kaum yang 
tidak percaya kepada Tuhan, penulis mempergunakan dasar deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese 99% Nabi-Nabi Yahudi dari kaum yang tidak percaya kepada 
Tuhan, berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)



DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom
oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

99% NABI-NABI YAHUDI DARI KAUM YANG TIDAK PERCAYA KEPADA TUHAN 

Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat: ”...mereka yang beriman kepada Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab 
yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah: 2: 4).

Ternyata Allah atau YHWH atau Yahweh telah mendeklarkan, bahwa ”...mereka beriman kepada 
Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah:
2: 4).

Nah, kitab-kitab yang harus diimani adalah ”...Kitab Taurat...(Al Anbiyaa' : 21: 48) yang ”...Allah 
berikan kepada Musa dan Harun...(Al Anbiyaa' : 21: 48).Kitab ”...Zabur...(An Nisaa' : 4: 163) yang 
”...Allah berikan...kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163). ”...Kitab Injil...(Al Maa'idah: 5: 46) yang 
Allah berikan kepada”...Isa putera Maryam...(Al Maa'idah: 5: 46).

Sekarang, timbul pertanyaan, 

Mengapa Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Daud, Nabi Isa adalah orang yahudi?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ”Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu...(Al Baqarah : 2: 40).

Nah, sekarang terbongkarlah bahwa Nabi-Nabi itu adalah orang yahudi atau yang dipanggil dengan 
panggilan ” ...Bani Israil...(Al Baqarah : 2: 40) keturunan dari Nabi ”...Ya'qub...(An Nisaa' : 4: 163).

Sekarang, ternyata dari mulai Nabi Idris, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim sampai Nabi Ismail adalah orang 
Yahudi ”...Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 
telah memberikan wahyu kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163).

Nah, rahasia apa yang ada dibalik ayat ”...dan anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163). 

Ternyata, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Idris, 
Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim. Ditemukan”...anak cucu...(An Nisaa' : 4: 163) dari Nabi Ibrahim yang 
berasal dari Ur, di Irak "...tidak ada jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuh atau bakar 



dia",...(Al 'Ankabuut : 29: 24).

Nah, kejadian ini, sekitar tahun 1500 SM, adalah ketika Nabi Ibrrahim mau dibakar disatu tempat 
yang bernama Ur yang terletak di selatan provinsi Irak Dhi Qar, 17 km dari ibu kota provinsi 
Nasiriyah. Ini adalah salah satu dari tempat kota kuno Sumeria.

Kemudian, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Musa
"...kami ilhamkan kepada ibu Musa "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkan dia ke sungai...(Al Qashash : 28: 7).

Nah kejadian ini ketika Nabi Musa yang masih bayi, di Mesir, sekitar tahun 656 SM.

Sekarang, timbul pertanyaan, kapan ditemukan YDNA orang Yahudi yang dinamakan dengan 
YDNA J1 dan J2, mengapa orang Yahudi berdomisili di Irak dan Mesir?

Nah, jawabannya adalah nenek moyang yahudi yang berasal dari haplogrup J

Haplogrup J yang melahirkan J1 dan J2, yang merupakan nenek moyang orang yahudi.
(Familytreedna) Haplogrup J terbentuk 25000 tahun yang lalu, di daerah perbatasan antara Saudi 
Arabia, Jordania dan Mesir (Familytreedna).

Orang yahudi, haplogrup J, dari perbatasan antara Saudi Arabia dan Jordania masuk ke Mesir dan 
ke Irak.

Nah sekarang terbongkar sudah, mengapa Nabi Ibrahim berasal dari Ur, di Irak dan Nabi Musa 
berasal dari Mesir ?

Karena nenek moyang orang Yahudi ini yang berasal dari perbatasan antara Saudi Arabia dan 
Jordania ber imigrasi menuju ke Mesir dan ke Irak, sekitar antara tahun 2000-1500 SM.

Nah kaumYahudi, penentang Allah atau YHWH atau Yahweh nomor 1 di dunia ”...Bani lsrail 
berkata: "Hai Musa. buatlah untuk kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan." Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui.(Al A'raaf : 7: 
138).

Ternyata, Allah telah mendeklarkan kaum Yahudi, dibawah Nabi Musa secara terang-terangan 
menentang kepada Nabi Musa: ”...buat untuk kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan” (Al A'raaf : 7: 138).

Inilah salah satu penentangan yang dilakukan oleh kaum Yahudi dibawah Nabi Musa. Mereka 
secara terang-terangan menolak tentang Allah yang Esa atau Yahweh yang Esa.

Begitu juga dengan pembangkangan yang dilakukan oleh kaum Nabi Ibrahim ”...kaum 
Ibrahim...mengatakan: "Bunuh atau bakar dia", lalu Allah menyelamatkannya dari api...(Al 'Ankabuut :
29: 24) 

Jadi, secara jelas, Allah mendeklarkan bahwa, kaum Yahudi dibawah Nabi Ibrahim dan kaum 
Yahudi dibawah Nabi Musa telah secara terang-terangan melakukan penentangan kepada Nabi 
Ibrahim dan Nabi Musa dan tidak mengakui Allah yang Esa atau Yahweh yang Esa.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersembunyi 



dibalik ayat: ”...mereka yang beriman kepada Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab 
yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah: 2: 4).

Ternyata Allah atau YHWH atau Yahweh telah mendeklarkan, bahwa ”...mereka beriman kepada 
Kitab yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu...(Al Baqarah:
2: 4).

Nah, kitab-kitab yang harus diimani adalah ”...Kitab Taurat...(Al Anbiyaa' : 21: 48) yang ”...Allah 
berikan kepada Musa dan Harun...(Al Anbiyaa' : 21: 48).Kitab ”...Zabur...(An Nisaa' : 4: 163) yang 
”...Allah berikan...kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163). ”...Kitab Injil...(Al Maa'idah: 5: 46) yang 
Allah berikan kepada”...Isa putera Maryam...(Al Maa'idah: 5: 46).

Sekarang, timbul pertanyaan, 

Mengapa Nabi Musa, Nabi Harun, Nabi Daud, Nabi Isa adalah orang yahudi?

Jawabannya adalah

Tersimpan dalam rahasia dibalik ayat: ”Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku 
anugerahkan kepadamu...(Al Baqarah : 2: 40).

Nah, sekarang terbongkarlah bahwa Nabi-Nabi itu adalah orang yahudi atau yang dipanggil dengan 
panggilan ” ...Bani Israil...(Al Baqarah : 2: 40) keturunan dari Nabi ”...Ya'qub...(An Nisaa' : 4: 163).

Sekarang, ternyata dari mulai Nabi Idris, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim sampai Nabi Ismail adalah orang 
Yahudi ”...Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 
telah memberikan wahyu kepada Ibrahim, Isma'il, Ishak, Ya'qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada Daud. (An Nisaa' : 4: 163).

Nah, rahasia apa yang ada dibalik ayat ”...dan anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163). 

Ternyata, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Idris, 
Nabi Nuh dan Nabi Ibrahim. Ditemukan”...anak cucu...(An Nisaa' : 4: 163) dari Nabi Ibrahim yang 
berasal dari Ur, di Irak "...tidak ada jawaban kaum Ibrahim, selain mengatakan: "Bunuh atau bakar 
dia",...(Al 'Ankabuut : 29: 24).

Nah, kejadian ini, sekitar tahun 1500 SM, adalah ketika Nabi Ibrrahim mau dibakar disatu tempat 
yang bernama Ur yang terletak di selatan provinsi Irak Dhi Qar, 17 km dari ibu kota provinsi 
Nasiriyah. Ini adalah salah satu dari tempat kota kuno Sumeria.

Kemudian, kalau dilihat dari DNA ”...anak cucunya...(An Nisaa' : 4: 163) diturunkan oleh Nabi Musa
"...kami ilhamkan kepada ibu Musa "Susuilah dia, dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkan dia ke sungai...(Al Qashash : 28: 7).

Nah kejadian ini ketika Nabi Musa yang masih bayi, di Mesir, sekitar tahun 656 SM 

Sekarang, timbul pertanyaan, kapan ditemukan YDNA orang Yahudi yang dinamakan dengan 
YDNA J1 dan J2, mengapa orang Yahudi berdomisili di Irak dan Mesir?

Nah, jawabannya adalah nenek moyang yahudi yang berasal dari haplogrup J

Haplogrup J yang melahirkan J1 dan J2, yang merupakan nenek moyang orang yahudi.
(Familytreedna) Haplogrup J terbentuk 25000 tahun yang lalu, di daerah perbatasan antara Saudi 



Arabia, Jordania dan Mesir. (Familytreedna)

Orang yahudi, haplogrup J, dari perbatasan antara Saudi Arabia dan Jordania masuk ke Mesir dan 
ke Irak.

Nah sekarang terbongkar sudah, mengapa Nabi Ibrahim berasal dari Ur, di Irak dan Nabi Musa 
berasal dari Mesir ?

Karena nenek moyang orang Yahudi ini yang berasal dari perbatasan antara Saudi Arabia dan 
Jordania ber imigrasi menuju ke Mesir dan ke Irak, sekitar antara tahun 2000-1500 SM.

Nah kaumYahudi, penentang Allah atau YHWH atau Yahweh nomor 1 di dunia ”...Bani lsrail 
berkata: "Hai Musa. buatlah untuk kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai beberapa 
tuhan." Musa menjawab: "Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang tidak mengetahui.(Al A'raaf : 7: 
138).

Ternyata, Allah telah mendeklarkan kaum Yahudi, dibawah Nabi Musa secara terang-terangan 
menentang kepada Nabi Musa: ”...buat untuk kami sebuah tuhan sebagaimana mereka mempunyai 
beberapa tuhan” (Al A'raaf : 7: 138).

Inilah salah satu penentangan yang dilakukan oleh kaum Yahudi dibawah Nabi Musa. Mereka 
secara terang-terangan menolak tentang Allah yang Esa atau Yahweh yang Esa.

Begitu juga dengan pembangkangan yang dilakukan oleh kaum Nabi Ibrahim ”...kaum 
Ibrahim...mengatakan: "Bunuh atau bakar dia", lalu Allah menyelamatkannya dari api...(Al 'Ankabuut :
29: 24) 

Jadi, secara jelas, Allah mendeklarkan bahwa, kaum Yahudi dibawah Nabi Ibrahim dan kaum 
Yahudi dibawah Nabi Musa telah secara terang-terangan melakukan penentangan kepada Nabi 
Ibrahim dan Nabi Musa dan tidak mengakui Allah yang Esa atau Yahweh yang Esa.
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